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ABSTRACT 

 

Learning is a complex process that involves various aspects, one of which is the cognitive 

aspect. Cognitive ability is the ability to think which includes the ability to remember, 

understand, apply, analyze, synthesize and evaluate. This cognitive ability is very important in 

learning because it plays an important role in the process of acquiring knowledge, 

understanding and skills. The cognitive learning approach emphasizes active mental processes 

in order to achieve, remember and use knowledge. This approach is based on three main 

theories, namely Piaget's cognitive development theory, Bruner's discovery learning theory, and 

Vygotsky's social cognitive development theory. Learning designs based on cognitive theory can 

be designed by combining these three theories. The steps can be described as follows: 

Understanding the characteristics of students' cognitive development, learning activities that 

stimulate active thinking, providing opportunities to explore and discover for themselves, 

providing support and guidance from the teacher. Learning designs based on cognitive theory 

can improve the quality of learning by encouraging students to think actively and discover their 

own knowledge. 
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ABSTRAK 

 

Pembelajaran merupakan suatu proses yang kompleks yang melibatkan berbagai aspek, salah 

satunya adalah aspek kognitif. Kemampuan kognitif merupakan kemampuan berpikir yang 

meliputi kemampuan mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mensintesis, dan 

mengevaluasi. Kemampuan kognitif ini sangat penting dalam pembelajaran karena berperan 

penting dalam proses perolehan pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan Pendekatan 

pembelajaran kognitif menekankan pada proses mental yang aktif dalam rangka mencapai, 

mengingat, dan menggunakan pengetahuan. Pendekatan ini berlandaskan pada tiga teori 

utama, yaitu teori perkembangan kognitif Piaget, teori belajar penemuan Bruner, dan teori 

perkembangan sosial kognitif Vygotsky. Rancangan pembelajaran berlandaskan teori kognitif 

dapat dirancang dengan menggabungkan ketiga teori tersebut. Langkah-langkahnya dapat 

digambarkan sebagai berikut:Pemahaman karakteristik perkembangan kognitif peserta didiK, 

aktivitas pembelajaran yang merangsang berpikir aktif, pemberian kesempatan untuk 

mengeksplorasi dan menemukan sendiri, pemberian dukungan dan bimbingan dari guru. 

Rancangan pembelajaran berlandaskan teori kognitif dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran dengan cara mendorong peserta didik untuk berpikir aktif dan menemukan 

sendiri pengetahuannya. 

 

Kata kunci: teori kognitif, Piaget, Bruner, Vygotsky, rancangan pembelajaran 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran merupakan suatu proses 

yang kompleks yang melibatkan berbagai 

aspek, salah satunya adalah aspek kognitif. 

Kemampuan kognitif merupakan 

kemampuan berpikir yang meliputi 

kemampuan mengingat, memahami, 

menerapkan, menganalisis, mensintesis, dan 

mengevaluasi. Kemampuan kognitif ini 

sangat penting dalam pembelajaran karena 

berperan penting dalam proses perolehan 

pengetahuan, pemahaman, dan 

keterampilan. Dengan diberlakukannya 

pandidikan sejak usia dini diharapkan akan 

mampu membentuk fondasi dasar sebelum 

memperoleh ilmu pengetahuan umum, 

sehingga ilmu yang akan diperoleh nantinya 

akan dapat dimanfaatkan dengan sebaik-

baiknya tanpa adanya pihak lain yang 

dirugikan.   

Banyak Negara mengakui bahwa 

persoalan pendidikan merupakan persoalan 

yang pelik. Negara sebagai lembaga yang 

menguayakan kecerdaskan kehidupan 

bangsa merupakan tugas negara yang amat 

penting. Namun, di negara-

negara berkembang adopsi system 

pendidikan sering mengalami kesulitan 

untuk  berkembang. Cara dan sistem 

pendidikannya sering menjadi kritik dan 

kecaman. Adanya perubahan sistem 

pendidikan setiap adanya perubahan mentri 

pendidikan juga turut mempengaruhi 

kualitas pendidikan yang ada di Indonesia. 

Pada jurnal ini akan dikaji tentang 

pandangan kognitif dalam kegiatan 

pembelajaran. Teori kognitif lebih 

menekankan bahwa belajar lebih banyak 

ditentukan karena adanya usaha dari setiap 

individu dalam upaya menggali ilmu 

pengetahuan melalui dunia pendidikan. 

Penataan kondisi tersebut bukan sebagai 

penyebab terjadinnya proses belajar bagi 

anak didik, tetapi melalui penggalian ilmu 

pengetahuan secara pribadi ini diarahkan 

untuk memudahkan anak didik dalam 

proses belajar. Keaktifan siswa menjadi 

unsur yang amat penting dalam menentukan 

kesuksesan belajar. Aktivitas mandiri 

merupakan salah satu faktor untuk 

mencapai hasil yang maksimal dalam 

proses belajar dan pembelajaran. Para 

pendidik (Guru) dan para perancang 

pendidikan serta pengembang program-

program pembelajaran perlu menyadari 

akan pentingnya pemahaman terhadap 

hakikat belajar dan pembelajaran. Teori 

belajar dan pembelajaran seperti teori 

kognitif penting untuk dimengerti dan 

diterapkan sesuai dengan kondisi dan 

konteks pembelajaran yang dihadapi. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis metode yang digunakan 

dalam pembuatan jurnal ini adalah studi 

kepustakaan atau library research. Peneliti 

mencoba mengumpulkan data pustaka, 

membaca, mencatat, serta mengolah 

berbagai informasi tentang rancangan 
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pembelajaran berlandaskan teori 

konstruktivisme dan humanistik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian terdahulu menjelaskan 

bahwa Teori kognitif menawarkan 

perspektif yang kaya dan relevan bagi 

praktik pendidikan. Memahami prinsip-

prinsip dan implikasinya dapat membantu 

guru dalam mengembangkan pembelajaran 

yang lebih efektif, bermakna, dan sesuai 

dengan kebutuhan siswa. Penelitian 

lanjutan serta praktik inovatif terus 

dibutuhkan untuk memaksimalkan potensi 

teori kognitif dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan. 

1. Penelitian tentang efektivitas 

metode pembelajaran aktif 

berdasarkan teori kognitif 

menunjukkan hasil yang positif 

dalam meningkatkan prestasi dan 

motivasi belajar siswa. 

2. Studi tentang perkembangan 

kognitif sesuai dengan teori Piaget 

dan Vygotsky telah divalidasi 

melalui berbagai observasi dan 

eksperimen. 

3. Penelitian tentang pembelajaran 

bermakna yang selaras dengan teori 

Ausubel menunjukkan peningkatan 

retention of knowledge dan transfer 

knowledge pada siswa. 

Teori kognitif merupakan salah satu 

teori pembelajaran yang paling 

berpengaruh. Teori ini dikembangkan 

oleh para ahli psikologi, seperti Jean 

Piaget, Lev Vygotsky, dan Jerome 

Bruner. 

 

1. Teori Kognitif menurut Piaget 

Teori perkembangan kognitif 

Jean Piaget merupakan salah satu teori 

perkembangan kognitif yang paling 

berpengaruh. Teori ini menjelaskan 

bahwa perkembangan kognitif anak 

terjadi melalui serangkaian tahap yang 

saling berkesinambungan. Piaget 

memandang pengalaman sebagai faktor 

yang sangat dan mendasari proses 

berfikir anak. Pengalaman berbeda 

dengan melihat yang hanya melibatkan 

mata, sedangkan pengamatan 

melibatkan seluruh indra sehingga 

menyimpan kesan yang lebih lama dan 

membekas. Pengetahuan dalam teori 

konstruktivistik tidak dapat ditransfer 

begitu saja dari guru kepada siswa, 

tetapi siswa sendiri harus aktif secara 

mental dalam membangun struktur 

pengetahuannya.  Oleh karena itu, 

penting melibatkan siswa secara aktif 

dalam proses pembelajaran secara nyata, 

serta dalam usaha meningkatkan kualitas 

kognitif siswa, guru dalam 

melaksanakan pembelajaran mesti lebih 

ditujukan pada kegiatan pemecahan 

masalah. 

Pikiran manusia mempunyai 

struktur yang disebut skema atau 

skemata (bentuk jamak dari skema) yang 
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dikenal dengan struktur kognitif. 

Struktur ini membantu seseorang untuk 

melakukan proses adaptasi dan 

mengkoordinasikan informasi yang baru 

diketahui dari lingkungannya dengan 

skema yang telah dimiliki sehingga 

terbentuk skema dan skemata yang baru. 

Oleh sebab itu, skema atau struktur 

kognitif individu akan meningkat dan 

berkembang sesuai perkembangan usia 

individu yang bersangkutan, bergerak 

dari yang sederhana menuju aktivitas 

mental yang kompleks. 

Proses pembentukan skema 

dilakukan oleh individu melalui proses 

asimilasi dan akomodasi. Skemata baru 

hasil dari asimilasi maupun akomodasi 

itulah yang disebut dengan pengetahuan 

baru. Proses pembentukan pengetahuan 

baru tersebut melalui beberapa prinsip 

dan tahapan. Perkembangan kognitif 

menurut Piaget terjadi melalui 

serangkaian proses, yaitu proses 

asimilasi, akomodasi, dan ekuilibrium. 

 

2. Teori Kognitif menurut Vygotsky 

Teori perkembangan kognitif 

Vygotsky berkaitan dengan kemampuan 

dalam merekonstruksi berbagai hasil 

pengalaman aktual hasil perkembangan 

individu dengan lingkungan di 

sekitarnya. Pandangan Vygotsky tentang 

kognitif berbeda dengan teori-teori 

kognitif yang lain, seperti teori kognitif 

yang dikembangkan oleh Piaget maupun 

Bruner. Sebagian besar para peneliti di 

bidang kognitif menekankan 

penelitiannya pada tujuan perkembanagn 

kognitif. Dengan demikian, masalah 

penelitian mereka berkisar pada masalh-

masalah yang berkaitan dengan 

“Bagaimanakah mekanisme 

perkembangan kognitif sejak lahir 

sampai usia dewasa?”, “Bagaimana anak 

mentransformasi setiap tahap 

perkembangan kognitifnya sehingga 

dapat mencapai perkembangan kognitif 

orang dewasa?”. Vygotsky berbeda dari 

ahli kognitif tersebut, karena ia 

memandang kognitif dari sudut pandang 

yang lebih luas. Oleh sebab itu, 

penelitian yang dilakukannya tentang 

perkembangan kognitif bertitik tolak 

dari permasalahan yang berkaitan 

dengan proses perkembangan intelektual 

dari lahir sampai meninggal.atau proses 

perkembangan intelektual sepanjang 

hayat. Oleh sebab itu, pertanyaan 

penelitian Vygotsky adalah 

“Bagaimanakah manusia 

mengembangkan proses psikologis 

tingkat tinggi sejak lahir sampai 

meninggal?”. 
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Dalam kaitannya dengan 

pembelajaran teori belajar Vygotsky 

adalah salah satu teori belajar sosial 

yang sesuai dengan model pembelajaran 

kooperatif. Di dalam model 

pembelajaran kooperatif  terjadi 

interaksi sosial yaitu antara peserta didik 

dengan peserta didik yang lain dan 

antara peserta didik dengan guru dalam 

usaha menemukan konsep-konsep dan 

pemecahan masalah. 

Dalam membahas teori 

perkembangan kognitif menurut 

Vygotsky, ada beberapa aspek yang 

perlu ditelaah, yaitu: (a) kognitif 

berkembang secara alamiah, (b) 

interaksi sosial, (c) media budaya dan 

internalisasi, dan (d) zone of proximal 

development atau ZPD. 

 

 

3. Teori Kognitif menurut Bruner 

Perkembangan kognitif menurut 

Bruner adalah adalah perkembangan 

kemampuan berpikir yang berlangsung 

secara setahap demi setahap. 

Perkembangan kemampuan berpikir 

tersebut memerlukan interaksi anak 

dengan lingkungannya, yang disebutnya 

sebagai interaksi antara kemampuan 

yang ada di dalam diri manusia dengan 

lingkungan di sekitarnya dan 

berlangsung dalam waktu yang lama. 

Hal ini disebabkan karena proses 

perkembangan kemampuan berpikir atau 

proses perkembangan intelegensi 

berlangsung sejalan dengan proses 

belajar. Dalam kaitannya dalam proses 

belajar, pendapat yang paling terkenal 

yang dikemukakan oleh Bruner adalah 

bahwa setiap mata pelajaran dapat 

diajarkan secara efektif dalam bentuk 

yang jujur secara intelektual kepada 

setiap anak di setiap tingkatan 

perkembangannya. 

 

 

Bagi para penganut aliran 

kognitivisme, pembelajaran dipandang 

sebagai proses aktif yang melibatkan 

pemikiran, pengolahan informasi, 

penyimpanan informasi, dan 

penggunaan informasi. Pembelajaran 

tidak hanya sekedar menerima informasi 

dari guru, tetapi juga proses 

mengkonstruksi pengetahuan baru. 

Siswa aktif membangun pengetahuannya 
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sendiri melalui proses-proses kognitif 

yang kompleks.  

Berikut adalah beberapa 

karakteristik pembelajaran menurut 

aliran kognitivisme: 

1. Pembelajaran merupakan proses 

aktif 

Pada proses pembelajaran, siswa 

tidak hanya menerima pasif 

informasi dari guru, tetapi juga 

aktif membangun pengetahuannya 

sendiri. Siswa menggunakan proses 

kognitifnya untuk memproses 

informasi, menyimpan informasi, 

dan menggunakan informasi untuk 

memecahkan masalah dan berpikir 

kritis. 

2. Pembelajaran merupakan proses 

yang berkelanjutan 

Proses pembelajaran tidak berhenti 

setelah siswa menyelesaikan materi 

pembelajaran. Siswa terus 

mengembangkan pengetahuan dan 

kemampuannya seiring dengan 

bertambahnya usia dan 

pengalaman. Siswa akan terus 

belajar dan mengembangkan 

pengetahuannya melalui interaksi 

dengan lingkungannya. 

3. Proses pembelajaran dipengaruhi 

oleh konteks 

Proses pembelajaran dipengaruhi 

oleh konteks di mana siswa belajar. 

Siswa belajar lebih baik ketika 

materi pembelajaran dikaitkan 

dengan konteks yang mereka 

pahami. Siswa juga lebih mudah 

belajar ketika mereka merasa 

nyaman dan aman dalam 

lingkungan belajarnya. 

Dengan memahami karakteristik 

pembelajaran menurut aliran kognitivisme, 

guru dapat mengembangkan pembelajaran 

yang lebih efektif dan membantu siswa 

untuk belajar secara lebih bermakna. 

Teori kognitif juga memiliki 

implikasi yang sangat penting dalam 

pembelajaran, yaitu: 

1. Guru harus mendorong siswa untuk 

aktif belajar 

2. Guru dapat melakukannya dengan 

menggunakan metode pembelajaran 

yang aktif dan bermakna, seperti 

diskusi, pembelajaran berbasis 

masalah, pembelajaran berbasis 

proyek, dan pembelajaran berbasis 

permainan. 

3. Guru harus memperhatikan 

perkembangan kognitif siswa 

4. Guru dapat melakukannya dengan 

menyesuaikan materi pembelajaran 

dengan tahap perkembangan 

kognitif siswa. 

5. Guru harus menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif 

Lingkungan belajar yang kondusif 

dapat mendorong siswa untuk aktif 

belajar. 
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KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan 

Teori kognitif merupakan salah satu 

teori pembelajaran yang paling 

berpengaruh. Teori ini menjelaskan 

bahwa proses pembelajaran merupakan 

proses aktif, berkelanjutan, dan 

dipengaruhi oleh konteks. Teori kognitif 

dalam pembelajaran berperan penting 

dalam memahami bagaimana siswa 

belajar dan mengembangkan 

pengetahuan. Teori ini memberikan 

pemahaman tentang proses berpikir, 

memori, dan pemahaman dalam 

memproses informasi. Dengan 

memahami teori kognitif, guru dapat 

merancang pembelajaran yang lebih 

efektif dan bermakna bagi siswa.  

Teori kognitif pada hakikatnya 

adalah teori yang menjelaskan hal-hal 

yang berkaitan dengan kemampuan 

manusia dalam memahami berbagai 

pengalamannya. Teori ini meyakini 

bahwa belajar adalah hasil dari usaha 

dari individu dalam memaknai 

pengalaman-pengalamannya yang 

berada di sekitarnya. Oleh sebab itu, 

belajar adalah proses yang melibatkan 

individu secara aktif. Karena melibatkan 

seluruh kemampuan mental secara 

optimal. Hal ini tercermin dari cara 

berfikir yang digunakan individu dalam 

mengahadapi sebuah situasi, dan hal 

itulah yang mempengaruhi cara ia 

belajar. 

Dalam teori kognitif proses belajar 

tidak sekedar melibatkan hubungan 

antara stimulus dan respon. Lebih dari 

itu belajar adalah melibatkan proses 

berpikir yang sangat kompleks. Ilmu 

pengetahuan dibangun dalam diri 

seseorang melalui proses interaksi yang 

bersinambungan dengan lingkungan. 

Proses ini tidak berjalan terpisah-pisah, 

tapi melalui proses yang mengalir, 

berkesinambungan dan menyeluruh.  

Pendekatan pembelajaran kognitif 

menekankan pada proses mental yang 

aktif dalam rangka mencapai, 

mengingat, dan menggunakan 

pengetahuan. Pendekatan ini 

berlandaskan pada tiga teori utama, 

yaitu teori perkembangan kognitif 

Piaget, teori belajar penemuan Bruner, 

dan teori perkembangan sosial kognitif 

Vygotsky. 

Rancangan pembelajaran 

berlandaskan teori kognitif dapat 

dirancang dengan menggabungkan 

ketiga teori tersebut. Langkah-

langkahnya dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

Langkah pertama adalah 

memahami karakteristik perkembangan 

kognitif peserta didik. Hal ini penting 

untuk menentukan metode dan strategi 

pembelajaran yang sesuai. 

Langkah kedua adalah merancang 

aktivitas pembelajaran yang merangsang 

berpikir aktif peserta didik. Aktivitas 
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pembelajaran dapat berupa diskusi, 

eksperimen, atau proyek. 

Langkah ketiga adalah memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengeksplorasi dan menemukan sendiri. 

Hal ini sesuai dengan teori belajar 

penemuan Bruner. 

Langkah keempat adalah 

memberikan dukungan dan bimbingan 

dari guru. Hal ini penting untuk 

memastikan peserta didik dapat belajar 

dengan efektif. 

Rancangan pembelajaran 

berlandaskan teori kognitif dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

dengan cara mendorong peserta didik 

untuk berpikir aktif dan menemukan 

sendiri pengetahuannya. 

 

B. Saran 

Guru harus memahami teori 

kognitif artinya guru harus memahami 

bagaimana siswa belajar dan 

mengembangkan pengetahuan. Teori 

kognitif menjelaskan bahwa proses 

pembelajaran merupakan proses aktif, 

berkelanjutan, dan dipengaruhi oleh 

konteks. Dengan memahami teori 

kognitif, guru dapat: 

• Guru dapat memahami bagaimana 

siswa belajar dengan memahami 

bagaimana proses kognitif bekerja. 

Guru dapat memahami bagaimana 

siswa menerima dan memproses 

informasi, bagaimana siswa 

menyimpan dan mengingat 

informasi, dan bagaimana siswa 

menggunakan informasi untuk 

memecahkan masalah dan berpikir 

kritis. 

• Dengan memahami bagaimana 

siswa belajar, guru dapat 

mengembangkan pembelajaran 

yang lebih efektif. Guru dapat 

memilih metode pembelajaran yang 

sesuai dengan tahap perkembangan 

kognitif siswa, dan guru dapat 

merancang materi pembelajaran 

yang relevan dengan konteks siswa. 

• Guru dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif 

dengan memahami teori kognitif. 

Guru dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang mendorong 

siswa untuk aktif belajar, dan guru 

dapat menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung 

perkembangan kognitif siswa. 

Dengan memahami teori kognitif, 

guru dapat menjadi lebih efektif dalam 

mengajar dan membantu siswa untuk 

belajar secara lebih bermakna. 
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